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Abstrak 

Remaja merupakan kelompok rentan terhadap berbagai kesehatan akibat dari kenakalan 
remaja, penyalahgunaan obat-obatan terlarang, seks pra nikah, kehamilan tidak diinginnkan, 
infeksi menular seksual dan uga HIV-AIDS. Kejadian remaja yang mengalami HIV-AIDS 
menunjukkan tren peningkatan akibat kurangnya pengetahuan mereka. Tujuannya untuk 
mengetahui gambaran pengetahuan HIV/AIDS pada remaja.  Metode Penelitian ini merupakan 
penelitian deskripif kuantitatif dengan desain cross sectional, Populasi dalam penelitian 750 siswa 
sedangkan sampel berjumlah 100 siswa. Pengambilan data menggunakan kuesioner yang diadopsi 
dari kuisoner SDKI dan Riskesdas. Hasil pengetahuan mengenai HIV/AIDS dalam kategori baik 
yaitu  (58%), umur terbanyak > 17 tahun 54%, sumber informasi terbanyak didapat dari internet 
85% dan pengahasilan orang tua < UMR sebanyak  91 %.  Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisa data dapat disimpulkan bahwa  remaja   di  SMA Negeri  1 Kutowinangun memiliki 
pengetahuan yang baik tentang HIV/AIDS   

Kata kunci: HIV/AIDS, Pengetahuan, Remaja 
.  

Abstract 

HIV/AIDS rates around the world are still high. The highest number of people infected 
with HIV in the world are in African countries, followed by Southeast Asia, America and finally 
the western Pacific. The provinces with the highest HIV/AIDS rates in Indonesia with the highest 
total HIV infections are DKI Jakarta, West Java, Central Java, East Java and Papua, followed by 
the highest AIDS incidence in 2023, namely Central Java, Bali, East Java, North Sumatra and 
Papuans. Objective to determine the description of HIV/AIDS knowledge in adolescents and 
frequency distribution based on gender, source of information, age, parental education and 
parental income. The research methods carried out was a quantitative study with descriptive 
analysis using a cross-sectional research design. The population in this study was all students, 
totaling 750 students and consisting of class X and XI. The sample in this study were students who 
met the inclusion criteria and used stritified random sampling. Retrieval of data using a 
questionnaire. The data analysis used is univariate for analysis which provides an overview of the 
frequency distribution of each variable using SPSS. The amount of knowledge about HIV/AIDS in 
SMA Negeri 1 Kutowinangun was in the good category, namely (58%) or as many as 58 
respondents had good knowledge because the total score of these respondents was ≥ 80% or ≥ 
median, namely 85.71. As many as (37%) there were 37 respondents who had moderate 
knowledge because the total score of these respondents was ≥ 60% - 79% or ≤ median and as 
many as (5%) or as many as 5 respondents who had less knowledge because the total score of 
these respondents was ≤ 59% or ≤ median. Based on the results of the research and data analysis, 
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it can be concluded that adolescents at SMA Negeri 1 Kutowinangun have good knowledge about 
HIV/AIDS. 

Keywords: HIV/AIDS, Knowledge, Tenaager 

Pendahuluan 

Masa remaja merupakan fase transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa, 
ditandai oleh perubahan fisik, emosional, dan psikologis yang dramatis. (Gafar & 
Syahrum, 2023). Pada masa ini banyak terjadi perubahan baik fisik, psikologis dan social 
yang berjalan dengan cepat, sehingga mereka menjadi rentan dengan berbagai risiko 
kesehatan seperti kenakalan remaja, seks pra nikah, penyalahgunaan obat-obat terlarang, 
kehamilan remaja dan penyakit infeksi menular seksual bahkan  HIV-ADIS (United State 
Departement of Health and Human Services, 2018) Remaja yang terinfeksi HIV-AIDS di 
Indonesia menunjukkan angka peningkatan.  Ketidaktahuan remaja merupakan pemantik 
peningkatan tersebut. Pengetahuan cara penularan HIV-AIDS termasuk salah satu 
indicator dalam Millenium Develepment Goals (MDGs) sehingga harus terus dipantau 
oleh Negara-negara berkembang termasuk Indonesia (Nurwati & Rusyidi, 2018).  
 HIV adalah virus yang menyerang sel-sel darah putih dan mengganggu sistem 
kekebalan tubuh, mengakibatkan penurunan daya tahan tubuh individu yang terinfeksi 
dan mempermudah timbulnya berbagai penyakit. Di sisi lain, AIDS merupakan 
serangkaian gejala penyakit yang muncul akibat melemahnya sistem kekebalan tubuh 
karena infeksi HIV, namun sejauh ini belum ditemukan obat untuk mengobati penyakit 
tersebut dan memiliki dampak jangka panjang yaitu penderita dapat menularkan ke orang 
lain melalui pertukaran cairan tubuh seperti darah, cairan vagina, air mani, ASI dan bagi 
ibu hamil yang mengalami HIV/AIDS berisiko dapat menular selama kehamilan, 
persalinan, dan menyusui. Hal ini menyebabkan orang yang terkena AIDS menjadi lebih 
rentan terhadap berbagai jenis penyakit sehingga HIV-AIDS merupakan penyakit yang 
menyeramkan bagi semua kalangan dan orang yang terdiagnosa penyakit tersebut 
memiliki angka harapan hidup yang kecil (Dubrocq & Rakhmanina, 2018; Konda et al., 
2022; Nurwati & Rusyidi, 2018). Sehingga pentingnya meningkatkan pengetahuan 
tentang pencegahan untuk mengurangi risiko penularan penyakit tersebut. HIV/AIDS 
dapat melemahkan sistem kekebalan tubuh,  
 Tingkat penyebaran HIV/AIDS di seluruh dunia masih cukup  tinggi. Jumlah 
orang yang terinfeksi HIV paling banyak terdapat di negara-negara di Afrika, mencapai 
25,7 juta orang. Diikuti oleh Asia Tenggara dengan jumlah sekitar 3,8 juta orang, 
Amerika dengan 3,5 juta orang, dan Pasifik Barat dengan 1,9 juta orang. Mengingat 
tingginya prevalensi infeksi HIV di wilayah Asia Tenggara, Indonesia harus 
meningkatkan kewaspadaannya terhadap penyebaran virus ini. Situasinya terlihat dari 
pertambahan jumlah penderita HIV di Indonesia selama 11 tahun terakhir, yang mencapai 
puncaknya pada tahun 2019 dengan total 50.282 kasus. Berdasarkan data dari WHO 
tahun 2019, 78% dari kasus baru infeksi HIV muncul di wilayah Asia Pasifik. Puncak 
kasus AIDS tercatat pada tahun 2013 dengan jumlah 12.214 kasus dalam periode 11 
tahun sebelumnya. Data ini menegaskan bahwa masalah HIV/AIDS masih menjadi 
perhatian serius di seluruh dunia dan khususnya di kawasan Asia Tenggara (Kesehatan, 
2020).  
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Provinsi-provinsi di Indonesia dengan jumlah kasus HIV/AIDS tertinggi adalah 
DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Papua. Pada tahun 2023, 
provinsi-provinsi dengan kejadian AIDS tertinggi adalah Jawa Tengah, Bali, Jawa Timur, 
Sumatera Utara, dan Papua. Selama periode 2017 hingga 2019, salah satu provinsi yang 
mencatat jumlah kasus HIV/AIDS terbesar adalah Jawa Tengah. Provinsi ini memiliki 
prevalensi kasus HIV/AIDS tertinggi di wilayah Jawa Tengah dan juga secara nasional 
(Kesehatan, 2020).  
 Selama lima tahun terakhir, jumlah kasus HIV/AIDS di Jawa Tengah telah 
mengalami peningkatan. Pada tahun 2020, prevalensi kasus HIV positif mencapai 2.708 
kasus, mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Mayoritas penderita HIV adalah 
laki-laki, mencakup 56,52% dari total kasus. Kasus Acquired Immunodeficiency 
Syndrome (AIDS) di provinsi ini juga mengalami peningkatan signifikan, dengan 
penambahan sebesar 1.484 kasus. Ini melebihi jumlah kasus di Bali pada tahun 2022, 
yang mencatat 851 kasus, sedikit lebih banyak dari 1.119 kasus pada tahun 2021. 
Peningkatan jumlah kasus AIDS ini terutama terjadi di pulau Jawa. Pada tahun 2021, 
proporsi kasus positif HIV/AIDS pada remaja berumur 15-19 tahun sebesar 1,78% dari 
total kasus. Ini menunjukkan bahwa remaja masih termasuk dalam kelompok rentan 
terhadap HIV/AIDS. Di sisi lain, pengetahuan tentang HIV/AIDS pada remaja umur 15 
tahun ke atas di seluruh provinsi Indonesia masih rendah, dengan proporsi hanya sekitar 
1,5% dibandingkan dengan kelompok umur di atas 24 tahun. Fakta ini menunjukkan 
bahwa remaja tetap menjadi kelompok yang perlu mendapatkan perhatian khusus dalam 
upaya pencegahan dan pengetahuan mengenai HIV/AIDS .(Riskesdas, 2018 & Statistik 
Indonesia, 2023). Kelompok remaja umur 15-24 tahun termasuk dalam kelompok rentan 
terhadap infeksi HIV. Oleh karena itu, sangat penting bagi mereka untuk memiliki 
pemahaman yang memadai tentang seksualitas. Di Indonesia, pendidikan seksualitas 
dianggap sebagai hal yang tabu dan kurang mendapat perhatian dalam upaya menurunkan 
angka kejadian HIV/AIDS. Sumber informasi yang tidak tepat juga dapat menjadi pemicu 
masalah kesehatan pada remaja karena mendorong perkembangan motif seksual yang 
membuat mereka lebih rentan terhadap masalah kesehatan reproduksi (Nurwati & 
Rusyidi, 2018; Putri, 2021). Atas dasar data tersebut, peneliti ingin mengetahui 
bagaimana profil pengetahuan remaja tentang HIV-AIDS. 

MetodePenelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain penelitian 
cross sectional.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi SMA Negeri 1 
Kutowinangun, Jawa Tengah yang berjumlah 750 siswa dan terdiri dari kelas X dan XI. 
Jumlah sampel 100 orang yang telah memenuhi kriteria inklusi. Adapun kriteria inklusi 
adalah siswa/i yang aktif bersekolah di SMA Negeri 1 Kutowinangun dan terdaftar di 
DAPODIK (data pokok pendidikan), hadir saat penelitian,  dan bersedia mengisi lembar 
lembar kuesioner.  Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah siswa / i yang tidak hadir 
bisa membaca dan siswa/i yang tidak mempunyai handphone. Instrumen penelitian yang 
digunakkan diadopsi dari kuisoner SDKI da Riskesdas.  Kuesioner ini terdiri dari 
beberapa pertanyaan meliputi tingkat pendidikan orang tua, penghasilan orang tua, 
pengetahuan yang mencakup pengertian HIV/AIDS, pencegahan, perilaku berisiko, cara 
penularan, dan cara mendeteksi secara dini. Sumber informasi mencakup pernah atau 
tidaknya responden tersebut mendapatkan informasi mengenai HIV/AIDS baik dari 
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media massa maupun media cetak. Penelitian ini telah mendapatkan etik dari fakultas 
kedokteran dan kesehatan dengan nomor 88./PE/KE/FKK-UMJ/VI/2023. 

Hasil dan Pembahasan 

Informasi tentang karakteristik responden meliputi jenis kelamin, umur, sumber 
informasi, pendidikan orang tua dan penghasilan orang tua diperoleh sebagian besar 
responden adalah perempuan (72%), lebih separoh berumur diatas 17 tahun (54%). 
Sumber informasi terbanyak dari internet (42%), sementara orang tua dan teman sebaya 
merupakan sumber informasi yang sedikit masing-masing (1%). Mayoritas pendidikan 
terakhir orang tua adalah pendidikan dasar (85%) dan penghasilannya dibawah UMR 
(91%). Pada variabel pengetahuan lebih dari separoh responden masuk kategori 
berpengatahuan baik (54%) (tabel 1). 

 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Jumlah  
(n =100) 

Presentase  
(%) 

Jenis kelamin   
Laki -laki  
Perempuan  

38 
72 

38,0 
72,0 

Umur 
≥ 17 tahun 
≤ 17 tahun 

 
54 
46 

 
54,0 
46,0 

Sumber informasi  
TV/Koran 
Orang tua  
Guru/Sekolah 
Tenaga kesehatan 
Teman sebaya  
Internet  

 
5 
1 

40 
11 
1 

42 

 
5,0 
1,0 

40,0 
11,0 
1,0 

42,0 
Pendidikan orang tua 
Pendidikan dasar (SD-SMA) 
Perguruan tinggi (PT) 

 
85 
15 

 
85,0 
15,0 

Penghasilan orang tua  
<UMR 
≥ UMR 

 
91 
9 

 
91,0 
9,0 

Pengetahuan 
Baik 
Sedang 
Kurang  

 
58 
37 
5 

 
58,0 
37,0 
5,0   

 
 

Tabel 2. Pengetahuan Responden tentang HIV-AIDS 

Pertanyaan Benar  Salah  
n % n % 

Apakah definisi HIV-AIDS dan HIV-AIDS adalah penyakit menular 21 21 79 79 
     

Apakah responden pernah mendengar tentang suatu penyakit yang 
disebut HIV/AIDS   

92 92 8 8 
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Apakah cara mengurangi risiko tertular virus HIV dengan membatasi 
hubungan seks dengan seseorang yang tidak terinfeksi HIV/AIDS dan 
tidak mempunyai pasangan 

80 80 20 20 

Apakah seseorang dapat mengurangi risiko tertular virus HIV/AIDS 
dengan memakai kondom setiap melakukan hubungan seks. 

83 83 13 13 

Apakah seseorang dapat tertular virus HIV/AIDS melalui gigitan 
nyamuk 

80 80 20 20 

Apakah seseorang dapat  tertular  HIV/AIDS dengan makan sepiring 
bersama orang yang terinfeksi HIV/AIDS 

75 76 14 14 

Apakah seseorang bisa tertular virus HIV/AIDS karena menggunakan 
jarum suntik yang sama secara bergantian 

95 95 15 15 

Apakah virus HIV/AIDS dapat ditularkan dari seorang ibu ke anaknya 
selama Hamil 

79 79 21 21 

     
Apakah virus HIV/AIDS dapat ditularkan dari seorang ibu ke anaknya 
saat melahirkan 

83 83 17 17 

Apakah mengetahui virus HIV/AIDS dapat ditularkan dari seorang ibu 
ke anaknya dengan menyusu 

90 90 10 10 

Apakah ada alat untuk mendeteksi bahwa seseorang menderita HIV-
AIDS 

77 77 13 13 

Apakah alat untuk mendeteksi HIV-AIDS dengan carat es darah 85 85 15 15 

 
Pada penelitian ini ditemukan kurang dari separoh responden belum mengetahui tentang 
cara penularan HIV-AIDS. Ada responden yang belum mengetahui bahwa gigitan 
nyamuk tidak menularkan HIV-AIDS (20%) dan ibu hamil yang dengan HIV-AIDS 
dapat menularkan virus tersebut selama kehamilannya (21%) dan saat persalinan (17%).  
(tabel 2) 

 
Tabel 3. Distribusi pengetahuan HIV-AIDS berdasarkan jenis kelamin, umur, sumber 
informasi, penghasilan orang tua dan pendidikan orang tua  

Karakteristik responden Pengetahuan Total 
 n % n % n % n % 
Jenis kelamin           
Laki-laki 
Perempuan 

14 
44 

14 
44 

12 
25 

12 
25 

2 
3 

2 
3 

28 
72 

28 
72 

Umur          
< 17 Tahun 
> 17 Tahun 

26 
32 

26 
32 

25 
12 

25 
32 

3 
2 

3 
2 

54 
46 

54 
46 

         
         

         

Karakteristik responden Pengetahuan Total  
n % n % n % n % 

Sumber Informasi 
TV/Koran 
Orang tua 
Guru/sekolah 
Tenaga kesehatan 
Teman sebaya 

 
3 
1 
22 
8 
1 

 
3% 
1% 

22% 
8% 
1% 

 
0 
0 
17 
3 
0 

 
0% 
0% 
17% 
3% 
0% 

 
2 
0 
1 
0 
0 

 
2% 
0% 
1% 
0% 
0% 

 
5 
1 
40 
11 
1 

 
5% 
1% 

40% 
11% 
1% 
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Internet 23 23% 17 17% 2 2% 42 42% 
Pendidikan terakhir orang tua  
Pendidikan dasar 
Perguruan tinggi 

 
40 
10 

 
40 
10 

 
32 
5 

 
32 
5 

 
5 
0 

 
5 
0 

 
85 
15 

 
85 
15 

Penghasilan orang tua  
Pendidikan dasar 
Perguruan tinggi 

 
52 
6 

 
52 
6 

 
34 
3 

 
34 
3 

 
5 
0 

 
5 
0 

 
91 
9 

 
91 
9 

 
Hasil distribusi frekuensi pada variabel pengetahuan berdasarkan jenis kelamin 

perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki – laki, umur ≥ 17 tahun memiliki 
pengetahuan yang baik dibandingkan dengan umur ≤ 17 tahun. Pada variabel sumber 
informasi, yang responden dapatkan lebih banyak dari internet dibandingkan degan 
sumber informasi lainnya. Variabel Pendidikan orang tua dilaporkan kurang kurang dari 
50% mempunyai pengetahuan yang baik.  Hasil distribusi pada pengetahuan berdasarkan 
pendidikan terakhir orang tua, kurang dari 50% adalah pendidikan dasar. Hasil distribusi 
pada pengetahuan berdasarkan penghasilan orang tua didapatkan kurang dari separoh 
mempunyai pengetahuan baik.  

 
Pembahasan 

Temuan dalam penelitian ini yaitu responden yang berjenis kelamin perempuan 
lebih baik pengetahuanya diandingkan dengan laki-laki. Hal ini sejalan dengan temuan 
Berek (2019) bahwa ada hubungan pegetahuan HIV-AIDS dengan jenis kelamin. Para 
remaja perempuan cenderung mempunyai waktu lebih dalam mengeksplorasi tentang 
HIV-AIDS baik dengan diskusi ataupun membaca dengan teman sebaya (Berek et al., 
2019). Berbeda dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tidak ada 
hubungan antara jenis kelamin dengan pengetahuan tentang HIV-AIDS (Aprianingsih & 
Sianturi, 2021). Temuan lainnya disampaikan bahwa laki-laki secara konsisten diketahui 
lebih berpengetahuan tentang HIV dibandingkan perempuan (Chory et al., 2023).   

Pada penelitian ini juga melaporkan bahwa masih ditemukan responden yang 
mempercayai bahwa gigitan nyamuk dapat menularkan HIV-AIDS. Temuan yang sama 
juga dilaporkan pada siswa SMP di Bahamas, India (Pinder-Butler et al., 2013). Temuan 
ini menyoroti kebutuhan penting akan program pendidikan HIV bagi remaja untuk 
menilai pengetahuan tidak hanya secara luas namun juga berdasarkan topik-topik utama 
yang spesifik. Topik-topik utama ini mencakup mitos dan fakta tentang penularan dan 
pencegahan HIV serta pengambilan keputusan seksual, dimana laki-laki lebih sering 
melaporkan pengetahuan yang lebih tinggi (Chory et al., 2023) 

Perubahan psikologis remaja juga terjadi seiring bertambahnya umur. 
Pertumbuhan dalam pemikiran dan pandangan dunia juga dapat memainkan peran dalam 
bagaimana remaja mengakses, memahami, dan merespons informasi tentang HIV/AIDS. 
Umur berhubungan dengan tingkat pendidikan dan pengalaman hidup yang beragam. 
Pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan formal atau pengalaman 
langsung dapat memengaruhi tingkat pengetahuan mengenai HIV/AIDS (Martilova, 
2020).  

Temuan pada penelitian ini melaporkan bahwa umur > 17 tahun lebih baik 
pengetahuannya. Umur berhubungan dengan tidakan pencegahan penularan HIV-AIDS 
(Kambu et al., 2016). Sejalan dengan temuan ini juga disampaikan bahwa umur  < 17 
tahun mempunyai peluang 3.4 dibandingkan dengan umur > 17 tahun pengetahuan, 
Penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang berumur di bawah 17 tahun memiliki 
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kemungkinan lebih rendah untuk mengetahui tentang pencegahan HIV/AIDS 
dibandingkan dengan mereka yang berumur di atas 17 tahun. Ini menunjukkan bahwa 
umur dapat memainkan peran dalam tingkat pengetahuan mengenai HIV/AIDS. 

Pengalaman dan hubungan sosial di lingkungan masyarakat, keluarga mempunyai 
peran dalam penyerapan informasi. Sumber informasi dapat diperoleh dalam pelbagai 
sarana, baik dari cetek, elektronik ataupun langsung dari tenaga kesehatan, sehingga 
sumber informasi dapat sebagai sarana dalam membentuk pengetahuan, sarana 
pembelajaran dan juga membentuk perilaku (Dwindani et al., 2022; Ilham et al., 2020) 

Faktor ekonomi mempunyai peran dalam mengakses informasi dan pemanfaatan 
sarana prasarana kesehatan. Tingkat ekonomi yang tinggi akan mempermudah seseorang 
dalam mengakses berbagai media informasi baik cetak maupun elektronik. Indicator 
penilaian ekonomi dapat dilhat dari pendidikan, penghasilan keluarga, pekerjaan, dan 
kepemilikan kekayaan. Pendidikan mempunyai peran dalam peningkatan perekonomian, 
pengetahuan, peningkatan ketrampilan kerja dan pola berpikir lebih baik  (Dwindani et 
al., 2022; Ridayati, 2020).  Penghasilan orang tua responden pada penelitian ini mayoritas 
dibawah UMR, namun bukan merupakan suatu hambatan bagi anak-anak mereka dalam 
mengakses informasi  pencegahan penularan HIV-AIDS.  

Responden lebih banyak memperoleh informasi pencegahan.HIV-AIDS dari 
internet. Penggunaan media sosial dapat menjembatani komunikasi di antara beragam 
pengguna, dalam berbagai konteks geografis dan sosial, dapat dimanfaatkan melalui 
platform yang sudah ada dan dengan memperhatikan peran anonimitas dan kerahasiaan 
dalam komunikasi tentang pencegahan dan pengobatan HIV. Manfaat paling umum dari 
penggunaan media sosial untuk berkomunikasi tentang HIV yang dilaporkan oleh 
penelitian adalah (1) akses terhadap informasi, (2) peningkatan kemampuan 
berkomunikasi, (3) memiliki identitas anonim, (4) rasa dukungan sosial dan emosional, 
(5) membangun komunitas virtual, dan (6) jangkauan geografis (Taggart et al., 2015).  

Sumber informasi adalah media yang digunakan untuk menyampaikan berbagai 
informasi kepada individu, dan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 
sikap dan pengambilan keputusan seseorang sebelum bertindak. Informasi yang diperoleh 
dari berbagai sumber memengaruhi tingkat pengetahuan individu. Orang cenderung 
memiliki pengetahuan yang lebih luas ketika mereka memiliki akses ke lebih banyak 
informasi. Informasi dapat diperoleh dari berbagai sumber, termasuk orang tua, guru atau 
sekolah, tenaga kesehatan, teman sebaya, media seperti surat kabar atau televisi, serta 
melalui internet (Yuliani & Endriyani, 2018).  

Kurangnya informasi kesehatan yang akurat tentang suatu penyakit, termasuk 
HIV/AIDS, dapat memicu pemikiran negatif dan perilaku menyimpang.  Kurangnya 
pemahaman dapat mengarah pada ketakutan yang tidak beralasan atau perilaku yang tidak 
sesuai untuk mencegah atau mengatasi penyakit tersebut. Pengetahuan rendah remaja 
tentang masalah seksualitas dapat mengakibatkan kurang pemahaman tentang risiko dan 
konsekuensi dari perilaku seksual yang tidak aman. Ini dapat mempengaruhi keputusan 
mereka terkait seks pranikah, penggunaan kondom, dan tindakan lainnya. Hal ini tidak 
sejalan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa responden yang mendapatkan 
informasi dari sumber selain tenaga kesehatan 3,9 kali lebih mungkin mengetahui lebih 
sedikit tentang pencegahan HIV/AIDS dibandingkan dengan responden yang 
mendapatkan informasi dari tenaga kesehatan (Martilova, 2020). 

Kesadaran remaja untuk meningkatkan pengetahuan terkait HIV/AIDS didapat 
dari berbagai sumber, meskipun bukan dari orang tua secara langsung, sehingga latar 
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belakang pendidikan orangtua tidak mempunyai pengaruh terhadap tingkat pengetahuan 
remaja tentang HIV/AIDS. Sedangkan masih ada remaja yang mempunyai tingkat 
pengetahuan kurang padahal dengan latar belakang pendidikan orangtua yang tinggi, 
disebabkan karena tidak semua orangtua dengan pendidikan tinggi tersebut mampu 
memberikan edukasi kepada remaja atau anaknya terkait HIV/AIDS, terlebih lagi 
pendidikan tinggi yang diperoleh orangtuanya tersebut bukan dari bidang kesehatan 
(Kumalasary, 2021). Laporan tersebut sesuai temuan reponden pada penelitian ini 
mayoritas orang tuanya berpendidikan rendah.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan  dapat disimpulkan bahwa  remaja   
di  SMA Negeri  1 Kutowinangun memiliki pengetahuan yang baik tentang HIV/AIDS. 
Berdasarkan jenis kelamin perempuan memiliki pengetahuan yang baik dibandingkan 
dengan laki, berdasarkan umur, umur ≥ 17 tahun memiliki pengetahuan yang baik 
dibandingkan dengan umur ≤ 17 tahun, sumber informasi yang didapatkan responden 
sebagian besar dari sekolah dan internet, pendidikan orang tua mayoritas berpendidikan 
rendah dan berpenghasilan dibawah UMR.  
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